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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil eksplorasi etnomatematika 

pembuatan jajanan tradisional Kulon Progo pada matematika sekolah. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Subjek penelitian ini adalah produsen dan penjual jajanan tradisional Kulon 

Progo. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil eksplorasi etnomatematika pada pembuatan jajanan tradisional Kulon 

Progo menghasilkan temuan berupa konsep-konsep matematika. Adapun konsep-

konsep matematika yang ditemukan yaitu konsep perbandingan senilai, konsep 

perbandingan berbalik nilai, konsep geometri (sudut siku-siku, sudut lancip, sudut 

tumpul, bangun datar lingkaran, bangun datar persegi, bangun datar persegi panjang, 

bangun ruang tabung, bangun ruang bola), konsep satuan waktu, konsep satuan berat, 

konsep pembagian, dan konsep perkalian. 

Kata Kunci: Etnomatematika, Jajanan Tradisional, Kulon Progo 
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ABSTRACT 

EKSPLORATION OF ETHNOMATHEMATICS IN THE PRODUCTION OF 

TRADITIONAL KULON PROGO SNACKS WITHIN SCHOOL MATHEMATICS 

By 

Ririn Nurvita Wulandari 

NIM. 17106000022 

The research aims to eksplore the results of ethnomatematics research on the 

traditional snack-making of Kulon Progo within school mathematics. The research 

employs a qualitative method with an ethnographic approach. The subject of this 

research are producers and vendors of traditional snacks from Kulon Progo. Data 

collection techniques used in this research include observation, interviews, and 

documentation. Data analysis involves data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The exploration of ethnomathematics in the traditional snack-making of Kulon 

Progo resulted in findings related to mathematical concepts include the concept of 

proportionally, the concept of inverse proportionally, geometric concepts (right angles, 

acute angles, obtuse angles, circel, square, rectangle, cylinder, sphare), units of time, 

units of weight, division, and multiplication. 

Keywords: ethnomathematics, traditional snacks, Kulon Progo
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu ilmu yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Pada dasarnya segala aktivitas yang dilakukan manusia menerapkan 

konsep matematika didalamnya. Adapun sebagai contoh yaitu pada proses jual beli 

menentukan pembelian dan berapa harga yang harus di bayar; pada pembuatan 

bangunan berapa perbandingan antar semen serta material lain sehingga dapat 

dibangun bangunan yang kokoh; pada pembuatan makanan berapa banyak garam, 

gula, atau bahan tambahan lainnya sehingga menciptakan rasa yang sesuai. Oleh 

karena itu matematika penting untuk dipelajari disetiap jenjang pendidikan 

Selain itu, matematika juga erat kaitannya dengan budaya. Budaya 

merupakan perwujudan dari aktivitas yang pernah dilakukan oleh suatu kelompok 

masyarakat pada suatu peristiwa. Berdasarkan konteksnya budaya dibagi menjadi 

tiga yaitu (1) budaya universal berkaitan dengan nilai universal yang berlaku 

dimana saja berkembang sejalan dengan perkembangan kehidupan masyarakat dan 

ilmu pengetauan teknologi; (2) budaya nasional berkaitan dengan nilai-nilai yang 

berlaku dalam masyarakat Indonesia secara nasional; (3) budaya lokal yang ada 

dalam kehidupan masyarakat setempat (Joesoef dalam Rawani dan Fitra, 2022). 

Budaya dan matematika merupakan bagian yang terintegrasi dalam 

kehidupan sehari-hari, karena budaya adalah unit kesatuan yang utuh dan 
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menyeluruh yang berlaku dalam masyarakat (Serepinah et al., 2023). Menurut 

Shoefel (dalam Turmudi, 2018), pembelajaran matematika melibatkan fenomena-

fenomena sosial, budaya, dan kognitif yang tidak dapat dipisahkan satu dengan 

yang lainnya. Menurut Kuswidi et al. (2021) berbagai konsep matematika dapat 

digali melalui aktivitas manusia maupun dari perwujudan budaya itu sendiri. 

Diperjelas oleh penyataan M. S. Noto et al. (dalam Imaniyah dan Ratna, 2020) 

matematika menjadi sumber ilmu dan kebutuhan utama tiap individu, sementara 

itu budaya sebagai keseluruhan aktivitas manusia termasuk pengetahuan, 

kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain yang 

berperan penting dalam menumbuhkan nilai-nilai luhur bangsa. 

Keterkaitan antara matematika dan budaya dijembatani oleh 

etnomatematika. Etnomatematika menurut Aditya (2017) yaitu penggunaan nilai-

nilai matematika dalam suatu kebudayaan atau adat istiadat yang ada pada suatu 

komunitas masyarakat. Menurut Werdiningsih (2022) etnomatematika diartikan 

sebagai matematika yang dipraktikan di dalam kelompok budaya seperti 

masyarakat nasional, suku, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia 

tertentu di kelas profesional. 

Etnomatematika memberikan inovasi baru dalam dunia pendidikan 

khususnya pada pembelajaran matematika. Pembelajaran berbasis budaya dengan 

pendekatan etnomatematika dapat membantu siswa memahami konsep dan dapat 

memberikan suasana yang berbeda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Putra dan Prasetyo (2022), peran etnomatematika dalam mendukung konsep dasar 
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pembelajaran matematika adalah untuk memfasilitasi siswa agar mampu 

mengkonstruksi konsep matematika berdasarkan pengetahuan siswa tentang 

lingkungan sosial budaya mereka. Selain itu, pembelajaran dengan 

etnomatematika dapat menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan 

motivasi yang baik dan lebih menyenangkan, sehingga siswa memiliki minat yang 

besar dalam mengikuti pembelajaran matematika dan diharapkan dapat 

mempengaruhi kemampuan matematika mereka.  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keberagaman suku 

bangsa, budaya, dan adat istiadat. Keberagaman budaya di Indonesia 

meninggalkan banyak warisan budaya yang sampai saat ini masih dilestarikan dan 

dikembangkan oleh masayarakat. Warisan budaya terdiri dari dua jenis yaitu 

warisan budaya benda (tangible cultural heritage) dan warisan budaya takbenda 

(intangible cultural heritage). 

Warisan budaya benda (tangible cultural heritage) menurut Briyan (2023) 

merupakan warisan budaya yang bisa diindera dengan mata dan tangan sebagai 

benda seperti bangunan, struktur buatan manusia ataupun alamiah yang dapat 

memberikan nilai budaya bagi pemakainya. Warisan budaya benda menurut 

Pratama (2020) merupakan hasil karya manusia yang dapat dipindahkan atau 

bergerak, maupun yang tidak dapat dipindahkan atau tidak bergerak. Sebagai 

contoh warisan budaya benda yaitu candi, benteng, situs alam, komplek landscape 

budaya, dan lain sebagainya.  
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Warisan budaya takbenda (intangible cultural heritage) bersifat tidak dapat 

dipegang dan sifatnya dapat berlalu serta hilang seiring perkembangan zaman 

(Prasetya et al., 2023). Warisan budaya takbenda berupa segala praktik, 

representasi, ekspresi, pengetahuan, ketrampilan, serta alat-alat, artefak dan ruang 

budaya yang diakui oleh suatu komunitas, kelompok ataupun perorangan sebagai 

bagian dari warisan budaya mereka (Briyan, 2023). Ada lima kategori warisan 

budaya takbenda, yaitu : (1) tradisi lisan dan ekspresi yang terdiri dari bahasa, 

naskah kuno, permainan dan oleh tubuh tradisional, pantun, cerita rakyat, mantra, 

doa, sdan nyanyian raknyat; (2) seni pertunjukan yang terdiri dari seni, seni suara, 

seni musik, dan seni teater; (3) adat istiadat masyarakat, ritus, perayaan-perayaan 

yang terdiri dari upacara tradisional, hukum adat, sistem organisasi sosial, sistem 

kekerabatan tradisional, sistem ekonomi tradisional, serta festival tradisional; (4) 

pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai alam semesta yang terdiri dari 

pengetahuan mengenai alam, kosmologi, kearifan lokal, dan pengobatan 

tradisional; dan (5) keterampilan dan kemahiran kerajinan tradisional yang terdiri 

dari teknologi tradisional, arsitekstur tradisional, pakaian tradisional, aksesoris 

tradisional, kerajinan tradisional, kuliner tradisional, media transportasi, serta 

senjata tradisional (Prasetya et al., 2023).  

Berdasarkan hasil pencatatan pemerintah Indonesia terkait warisan budaya 

takbenda, yaitu sebanyak 11.706  tercatat dan 1.728 telah ditetapkan (Prasetya et 

al., 2023). Hal tersebut dapat menujukkan bahwa banyak sekali warisan budaya 

tak benda yang kita miliki yang perlu dilestarikan dan dikembangkan. 
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Kuliner tradisional atau makanan tradisional merupakan warisan budaya 

takbenda dalam kategori keterampilan dan kemahiran kerajinan tradisional. Hal-

hal dalam kuliner tradisional yang termasuk dalam warisan budaya tak benda yaitu 

bahan makanan (hewani dan tumbuhan), proses (barapen – bakar batu - , pindang, 

pengasapan, fermentasi, memasak dengan pasir, disangrai, dibakar, dikukus, ditim, 

pembakaran dengan media lumpur, dll), juru masak, waktu penyajian (pagi, siang 

sore, upacara peralihan, upacara keagamaan, upacara kenegaraan, dll), lokasi 

penyajian (bangunan keagamaan, istana, daerah sakral, bangunan, pemerintah, 

gunung, laut, dll), tatacara penyajian (makanan pembuka, makanan inti, makanan 

penutup), tujuan (sakral dan profan), media penyajian (takir, tempurung, ongke, 

gerabah, dedaunan, dll), makna dari makanan (menggembalikan semangat, 

kesukesan, kesucian, dll), peralatan masak (kukusan, wajan, tungku, anglo, sutil, 

dll) (Pratama et al., 2020). Sedangkan bentuk makanan tradisional yang tetap dari 

jaman dahulu sampai sekarang, serta memiliki makna tertentu pada bentuk 

makanan tersebut menjadikan bentuk pada makanan tradisional sebagai warisan 

budaya benda yang dapat dipindahkan atau bergerak. 

Makanan tradisional dibedakan menjadi dua jenis yaitu makanan berat dan 

makanan ringan. Makanan tradisional berat terdiri dari nasi dan lauk pauknya. 

Makanan tradisional dalam kategori ringan yaitu jajanan tradisional atau jajanan 

pasar yang dapat dijumpai di pasar-pasar tradisional. 

Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten di Yogyakarta yang tentunya 

kental akan warisan budayanya. Salah satu bentuk warisan budayanya adalah 
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jajanan tradisional. Bedasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di 

beberapa pasar di Kulon Progo terdapat berbagai macam jajanan tradisional yaitu 

besengek tempe benguk, growol, geblek, lemet, binggel, apem, wajik, jadah, 

nagasari, monte, cemplon, klenyem, jadah, tiwul, gethuk, meniran, tape goreng, 

dan lain sebagainya. Pada perayaan WBTB (Warisan Budaya Tak Benda) dan 

Pekan Kebudayaan Kulon Progo 2024 peneliti menjumpai beberapa jajanan 

tradisional Kulon Progo salah satunya dawet sambel. Dawet sambel merupakan 

jajanan tradisional khas Kulon Progo yang sulit untuk dijumpai. Jajanan tradisional 

yang dijumpai tidak serta merta merupakan jajanan khas Kulon Progo, melainkan 

jajanan dari berbagai daerah. Adapun jajanan khas Kulon Progo sendiri yaitu 

besengek tempe benguk, growol, geblek, binggel, klenyem, cemplon, dawet 

sambel serta apem yaitu kue tradisional khas orang Jawa. 

Saat ini banyak warisan budaya Indonesia yang telah dikaji kembali nilai-

nilainya. Salah satunya melalui etnomatematika yang mengkaji konsep-konsep 

matematika yang ada pada budaya dan mengaitkannya dengan konsep-konsep 

matematika sekolah maupun perguruan tinggi. Adapun beberapa penelitian terkait 

etnomatematika yaitu penelitian oleh Febi Majesta (2022) dengan judul “Studi 

Etnomatematika Makanan Tradisional Banyumas Sebagai Sumber Belajar 

Matematika Sekolah Menengah Pertama” yang menghasilkan temuan berupa 

konsep geometri, penelitian oleh Fitri Indriyani dkk.(2023) “Eksplorasi 

Etnomatematika Makanan Tradisional Rengginang Sebagai Media Belajar 

Matematika Pada Kurikulum Merdeka” dengan hasil temuan berupa konsep 
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matematika geometri bangun datar , penelitian oleh Andi Asma & Kadir (2022) 

“Eksplorasi Etnomatematika Proses Pembuatan Kue Tradisional Cangkuning 

Sebagai Sumber Belajar Matematika” dengan hasil temuan berupa konsep 

perbandingan, konsep kesebangunan, konsep bangun ruang bola dan limas, dan 

penelitian oleh Fauzi Mulyatna dkk (2022) dengan judul “Eksplorasi Kembali 

Etnomatematika pada Jajanan Pasar di Daerah Cileungsi” dengan hasil temuan 

konsep geometri bangun ruang. Belum ditemukan banyaknya penelitian terkait 

etnomatematika pada jajanan tradisional khas Kulon Progo menjadikan peneliti 

untuk tertarik mengkaji etnomatematika pada jajanan tradisional Kulon Progo. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik untuk 

mengeksplor etnomatematika pada pembuatan jajanan tradisional Kulon Progo. 

Adapun judul dari penelitian ini adalah “Eksplorasi Etnomatematika Pembuatan 

Jajanan Tradisional Kulon Progo Pada Matematika Sekolah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diambil 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana hasil eksplorasi 

etnomatematika pembuatan jajanan tradisional Kulon Progo pada matematika 

sekolah?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu “Untuk 

mengetahui hasil eksplorasi etnomatematika pembuatan jajanan tradisional Kulon 

Progo pada matematika sekolah”. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi serta 

pertimbangan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian di bidang 

etnomatematika. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

menciptakan pembelajaran yang mengaitkan matematika dengan  budaya 

yang ada. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam pembelajaran matematika 

berbasis budaya yaitu dapat digunakan dalam bentuk soal cerita atau dijadikan 

sebagai media belajar. 

E. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hanya memilih empat jenis jajanan tradisional Kulon Progo 

yaitu besengek tempe benguk, geblek, growol, dan apem. 
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2. Observasi terkait aktivitas pembuatan jajanan tradisional hanya pada jajanan 

tradisional besengek tempe benguk, geblek, dan growol. sedangkan untuk 

jajanan lain yaitu apem hanya sebatas observasi pada bentuk dari jajanan 

tersebut, alat cetak dan bahan yang digunakan berdasarkan keterangan 

narasumber. 

3. Konsep matematika yang ditemukan hanya sebatas pada konsep matematika 

sekolah. 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Etnomatematika 

Etnomatematika merupakan sebuah pendekatan pembelajaran dengan 

mengaitkan konteks budaya yang ada dan berkembang dalam kehidupan 

masyarakat. 

2. Jajanan tradisional Kulon Progo 

Jajanan tradisional merupakan salah satu warisan budaya tak benda 

yang masuk dalam elemen kemahiran dan kerajinan tradisional. Jajanan 

tradisional Kulon Progo atau yang dikenal dengan jajanan pasar Kulon Progo 

merupakan salah satu kuliner tradisional yang menjadi ciri khas dari suatu 

daerah atau kelompok masyarakat Kulon Progo dari segi kuliner tradisional. 

3. Matematika Sekolah 
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Matematika sekolah merupakan ilmu matematika yang dipelajari pada 

jenjang pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah 

menengah akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa eksplorasi etnomatematika 

pembuatan jajanan tradisional Kulon Progo menghasikan temuan berupa konsep-

konsep matematika sekolah. Pada pembuatan besengek tempe benguk ditemukan 

konsep perbandingan senilai, konsep geometri berupa konsep bangun datar ligkaran, 

konsep bangun datar persegi, konsep bangun datar persegi panjang, konsep bangun 

ruang tabung, konsep bangun ruang bola, konsep satuan waktu, dan konsep 

perkalian. Adapun pada pembuatan jajanan tradisional geblek ditemukan konsep 

perbandingan senilai, konsep geometri berupa konsep bangun datar lingkaran, 

konsep satuan waktu, dan konsep pembagian. Sedangkan pada pembuatan jajanan 

tradisional growol ditemukan konsep perbandingan senilai, konsep perbandingan 

berbalik nilai, konsep geometri berupa konsep bangun datar lingkaran, konsep 

bangun datar persegi, konsep bangun ruang tabung, konsep sudut siku-siku, konsep 

sudut lancip, konsep sudut tumpul, konsep satuan waktu, dan konsep satuan berat. 

Sementara itu, pada pembuatan jajanan tradisional apem ditemukan konsep 

perbandingan senilai, konsep perbandingan berbalik nilai, konsep geometri berupa 

konsep bangun datar lingkaran, konsep satuan waktu, dan konsep pembagian. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian yang diperoleh, peneliti memberi saran 

yaitu: 
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1. Bagi pendidik yang ingin menerapkan pembelajaran berbasis budaya dapat 

menggunakan etnomatematika pada pembuatan jajanan tradisional Kulon 

Progo, dimana terdapat konsep-konsep matematika di dalamnya. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti terkait etnomatematika jajanan tradisional 

Kulon Progo dapat lebih mengembangkan lagi hasil temuannya. 
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